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ABSTRAK

Nurhaida : Model Matematika Dinamika Pengaruh Kemiskinan Terhadap
Kejahatan Properti

Kemiskinan dan kejahatan properti adalah masalah yang dihadapi oleh
berbagai negara berkembang terutama di kota-kota besar. Kemiskinan merupakan
salah satu faktor yang menyebabkan seseorang melakukan tindak kejahatan
properti. Kejahatan properti merupakan masalah yang sangat meresahkan
masyarakat dan dapat menimbulkan Kkerugian yang besar. Untuk melihat
bagaimana penyebaran pengaruh kejahatan properti, dapat dilakukan dengan
memodelkan penyebaran pengaruh kejahatan tersebut kedalam bentuk model
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan: 1) model matematika
dinamika pengaruh kemiskinan terhadap kejahatan properti, 2) hasil analisis
kestabilan titik tetap dari model matematika dinamika pengaruh kemiskinan
terhadap kejahatan properti.

Untuk mencapai tujuan tersebut maka dilakukan analisis teori yang relevan
dengan permasalahan yang dibahas dan berlandaskan tinjauan kepustakaan.
Penelitian ini dimulai dengan membentuk model matematika berdasarkan
variabel, parameter dan asumsi yang telah ditentukan. Kemudian mencari titik
tetap dan menganalisis kestabilan titik tetap serta interpretasi dari hasil analisis
model matematika dinamika pengaruh kemiskinan terhadap kejahatan properti.

Model matematika dinamika pengaruh kemiskinan terhadap kejahatan
properti yang diperoleh berbentuk model compartemental (pembagian kelas-
kelas). Model ini terdiri dari lima kelompok yaitu kelompok non-miskin (N),
kelompok miskin (P), kelompok penjahat yang belum ditangkap (C), kelompok
penjahat yang sudah ditangkap (J) dan kelompok pulih (R). Model tersebut ditulis
dalam bentuk sistem persamaan diferensial non-linear sebagai berikut:
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dengan: T=N+P+C+J+R , dimana T merupakan jumlah individu dalam
populasi.

Dari model di atas dilakukan analisis titik tetap dan analisis kestabilan titik
tetap. Berdasarkan analisis tersebut diperoleh dua titik tetap. Pertama: titik tetap
bebas penjahat g, =(n, p,c, j,r):( H____OH o0 HoY ] , dimana

o+u (o+uly+u) " uo+u)y+u)
titik tetap ini selalu ada dan stabil saat R < 1. Kedua: titik tetap ada penjahat
E = (n, p.C, | r), dengan:
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dimana titik tetap ini ada dan stabil saat R > 1.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan adalah masalah yang dihadapi oleh berbagai negara
berkembang terutama di kota-kota besar. Upaya Pemerintah dalam
penanggulangan kemiskinan telah banyak dilakukan, sebab selama ini
pemerintah telah melakukan berbagai program penanggulangan kemiskinan.
Tetapi upaya tersebut belum maksimal karena jumlah penduduk miskin di
Indonesia masih cukup tinggi. Dampak yang ditimbulkan dari kemiskinan
cukup besar karena kemiskinan dapat menyebabkan seseorang melakukan
berbagai tindak kejahatan. Hal tersebut dikarenakan penduduk miskin susah
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kejahatan yang dilakukan seperti
pencurian, perampokan, penodongan dan sebagainya.

Kejahatan dari sudut pandang kriminologi menurut Adler dan Laufer
dalam Hakim (2009: 12) dapat dibagi menjadi beberapa kategori yaitu:
kejahatan dengan kekerasan, kejahatan teroganisir, kejahatan properti dan
kejahatan melawan ketertiban publik. Dari berbagai kategori kejahatan
tersebut, hanya ada satu kategori yang mejadi fokus penelitian ini.

Menurut Becker (1968: 176) terdapat asumsi rasionalitas dalam ekonomi
kejahatan yaitu pelaku kejahatan melakukan aksinya berdasarkan perhitungan
cost benefit (keuntungan biaya). Asumsi tersebut menjelaskan bahwa pelaku
kejahatan melakukan tindak kejahatan apabila manfaat yang diperoleh (harta

rampasan) melebihi biaya dari tindak kejahatan (peluang tertangkap dan biaya



jika tertangkap). Oleh karena itu kejahatan yang dapat di analisa berdasarkan
asumsi tersebut adalah kejahatan properti. Kejahatan properti adalah
kejahatan yang ditujukan untuk mengambil harta benda korbannya. Pada
umumnya dilakukan dengan sembunyi-sembunyi, serta dilandasi dengan
perhitungan rasional. Kejahatan tersebut seperti: pencurian, perampokan, dan
penodongan (Arthur,2003: 257).

Muchtar (2006: 24) mengatakan bahwa kejahatan properti adalah
masalah bagi manusia, karena meskipun telah diterapkan sanksi yang berat,
kejahatan tersebut tetap ada dalam masyarakat. Jika kejahatan ini dibiarkan,
maka akan banyak sekali korban kejahatan tersebut dan masyarakat akan
mengalami kerugian yang besar. Kerugian yang dialami akibat kejahatan
properti misalnya: masyarakat yang menjadi korban kejahatan akan
kehilangan harta benda bahkan bisa kehilangan nyawa mereka. Kemudian
mereka juga harus mengeluarkan biaya untuk mengusut kasus kejahatan
properti, mereka juga harus membeli perlengkapan keamanan supaya bisa
terhindar dari kejahatan tersebut. Kejadian yang terjadi merupakan kerugian
akibat tindak kejahatan properti yang dikenal dengan istilah biaya kejahatan

properti. Menurut Czabanski (2008: 10):

Biaya kejahatan properti dikategorikan menjadi tiga kategori
yaitu: 1) biaya kejahatan itu sendiri yaitu kerugian biaya akibat
langsung dari kejahatan tersebut misalnya korban harus
kehilangan harta benda mereka dan jika mereka mengalami
cidera akibat kejahatan properti, mereka juga harus
mengeluarkan biaya untuk berobat, 2) biaya sistem peradilan
pidana seperti menyewa pengacara untuk melakukan sidang, 3)
biaya untuk menghindari kejahatan properti misalnya membeli
perangkat keamanan.



Kejahatan properti tidak hanya merugikan korban kejahatan saja, tetapi
juga dapat merugikan berbagai pihak. Menurut Brand dan Price (2000: 17)
aksi kejahatan properti menimbulkan biaya bagi empat pihak yaitu: biaya
korban, biaya potensial korban, biaya pelaku dan biaya publik. Oleh sebab itu
diperlukan suatu cara untuk menanggulangi masalah kejahatan properti.

Untuk melihat bagaimana penyebaran pengaruh tindak kejahatan properti
pada suatu populasi dapat dilakukan dengan memodelkan penyebaran
pengaruh tindak kejahatan tersebut kedalam bentuk model matematika.
Model matematika yang digunakan yaitu berupa model compartemental
(pembagian kelas-kelas). Untuk memodelkan penyebaran pengaruh tindak
kejahatan properti, digunakan pendekatan model SIQR (susceptible, infected,
quarantine, recovered). Hal ini dikarenakan individu penjahat yang telah
ditangkap masuk kedalam penjara. Dalam memodelkan penyebaran pengaruh
kejahatan properti kedalam bentuk model matematika, diharapkan dapat
membantu dalam menanggulangi masalah kejahatan properti agar kejahatan
properti pada suatu populasi terus berkurang. Sesuai dengan latar belakang
tersebut maka penelitian ini diberi judul dengan “Model Matematika

Dinamika Pengaruh Kemiskinan Terhadap Kejahatan Properti”.

Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: bagaimanakah model matematika dinamika

pengaruh kemiskinan terhadap kejahatan properti?



C. Pendekatan Masalah dan Pertanyan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, pendekatan yang dilakukan adalah
studi kepustakaan menggunakan teori-teori yang relevan terhadap
permasalahan sehingga dengan studi kepustakaan yang ada dapat menjawab
pertanyaan penelitian ini. Adapun pertanyaan penelitian yang akan dijawab
adalah:
1. Bagaimanakah bentuk model matematika dinamika pengaruh kemiskinan

terhadap kejahatan properti?

2. Bagaimanakah titik tetap dan analisis kestabilan titik tetap model

matematika dinamika pengaruh kemiskinan terhadap kejahatan properti?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dibahas maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mendapatkan:
1. Model matematika dinamika pengaruh kemiskinan terhadap kejahatan
properti.
2. Titik tetap dan analisis kestabilan titik tetap dari model matematika

dinamika pengaruh kemiskinan terhadap kejahatan properti.

E. Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat:
1. Memberikan wawasan dan ilmu pengetahuan bagi penulis dan pembaca
tentang model matematika dinamika pengaruh kemiskinan terhadap

kejahatan properti.



2. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam memperluas

cakupan penelitian ini.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian dasar. Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan menganalisis teori-teori yang relevan dengan
permasalahan yang dibahas dan berlandaskan studi kepustakaan.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menjawab permasalahan
adalah sebagai berikut:
1. Menentukan variabel, parameter dan asumsi yang diperlukan untuk
membentuk model.
2. Membentuk model berdasarkan variabel, parameter dan asumsi yang telah
ditentukan.
3. Menentukan Reproductive Number.
4. Menentukan titik tetap dari model.
5. Menentukan kestabilan titik tetap.

6. Menginterpretasikan hasil analisis yang diperoleh.





